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Abstrak 

 

    Pesatnya teknologi informasi mendoron pemanfaatan data sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, di mana Business 

Intelligence dan Data Mining menjadi pendekatan utama dalam mengolah dan menganalisis data penjualan secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan integrasi Business Intelligence dan Data Mining dalam memprediksi tren 

penjualan produk secara akurat. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tahap pengumpulan data historis 

penjualan, preprocessing, pembangunan dashboard BI, serta pemodelan prediksi menggunakan metode analisis deret waktu 

(time series) sebagai bagian dari teknik Data Mining. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dashboard BI mampu menampilkan 

tren penjualan secara visual dan informatif, sementara model prediksi menghasilkan nilai yang mendekati data aktual dengan 

selisih rata-rata sekitar 5 juta rupiah per periode serta tingkat kesalahan yang rendah. Pola musiman dan tren kenaikan penjualan 

pada periode tertentu berhasil diidentifikasi secara konsisten. Integrasi Business Intelligence dan Data Mining terbukti efektif 

dalam meningkatkan akurasi prediksi tren penjualan serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini 

berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, meskipun pengembangan lebih lanjut masih diperlukan dengan menambahkan 

variabel eksternal dan metode prediksi yang lebih kompleks untuk meningkatkan akurasi model di masa depan.  

 

Kata Kunci: Business Intelligence, Data Mining, Prediksi Penjualan, Time Series, Dashboard BI 
 

Article history: Received 5 April 2026, first decision 22 April 2026, accepted 22 August 2026, available online 28 October 2026 

  
 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong organisasi bisnis untuk mengelola data 

dalam jumlah besar sebagai aset strategis[1]. Dalam konteks ini, data tidak lagi sekadar menjadi hasil sampingan dari 

aktivitas operasional, melainkan telah bertransformasi menjadi sumber utama dalam pengambilan keputusan yang 

berbasis bukti (data-driven decision making). Sejalan dengan hal tersebut, bidang Pengantar Riset Informatika 

menekankan pentingnya pendekatan ilmiah dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan hipotesis, serta 

mengolah data menjadi informasi yang bermakna melalui metode dan teknologi yang tepat[2], [3]. Salah satu 

pendekatan yang mengalami perkembangan signifikan dalam memenuhi kebutuhan tersebut adalah Business 

Intelligence (BI). Business Intelligence adalah kumpulan proses, teknologi, dan perangkat yang dimanfaatkan untuk 

menghimpun, mengintegrasikan, menganalisis, serta menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami guna 

mendukung pengambilan keputusan strategis. [4], [5]. BI memungkinkan organisasi untuk memperoleh wawasan 

mendalam terkait performa bisnis, pola perilaku pelanggan, hingga tren pasar yang dinamis. Namun demikian, BI 

tidak hanya berhenti pada tahap pelaporan deskriptif, melainkan juga berkembang menuju analisis prediktif dengan 

memanfaatkan teknik Data Mining[6]. Data Mining berperan penting dalam mengekstraksi pola tersembunyi dari data 

historis sehingga dapat digunakan untuk memprediksi kejadian di masa depan. Dalam dunia bisnis, khususnya pada 

sektor perdagangan, prediksi tren penjualan produk menjadi aspek krusial dalam perencanaan strategis. 

Ketidakmampuan dalam memprediksi permintaan pasar dapat mengakibatkan berbagai permasalahan, seperti 

overstock, kekurangan stok, hingga kerugian finansial[7], [8]. Oleh karena itu, integrasi antara Business Intelligence 

dan teknik Data Mining menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan akurasi prediksi serta efisiensi operasional. 

Dengan memanfaatkan data transaksi penjualan yang tersimpan dalam sistem, organisasi dapat mengidentifikasi pola 

pembelian, tren musiman, serta preferensi konsumen secara lebih sistematis[9]. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan Business Intelligence yang dikombinasikan dengan analisis Data Mining 

untuk memprediksi tren penjualan produk. Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran historis melalui 

dashboard interaktif, tetapi juga mampu menghasilkan prediksi berbasis model analitik[10], [11]. Metode Data Mining 

yang digunakan dapat berupa klasifikasi, regresi, maupun time series analysis, yang disesuaikan dengan karakteristik 
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data yang tersedia. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga prediktif dan 

preskriptif[12], [13]. Selain itu, pentingnya penelitian ini juga didasarkan pada kebutuhan organisasi modern untuk 

meningkatkan daya saing di era digital. Perusahaan yang mampu memanfaatkan data secara optimal cenderung 

memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan perusahaan yang masih mengandalkan intuisi semata[14]. 

Implementasi BI yang terintegrasi dengan Data Mining memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat, 

akurat, dan berbasis fakta. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam riset informatika yang menekankan validitas 

data, keandalan metode, serta kontribusi terhadap pemecahan masalah nyata[15], [16]. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan sistem Business 

Intelligence yang efektif serta mengintegrasikan teknik Data Mining untuk menghasilkan prediksi tren penjualan yang 

akurat[17]. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi metode analisis yang paling sesuai dalam 

konteks data penjualan serta mengevaluasi kinerja model prediksi yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berkontribusi secara praktis bagi dunia industri, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan metode analisis data berbasis BI. Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan, optimalisasi manajemen persediaan, serta peningkatan efisiensi operasional perusahaan[18], 

[19]. Di sisi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan studi lebih lanjut yang 

berkaitan dengan integrasi Business Intelligence dan Data Mining dalam berbagai sektor industri. Dengan pendekatan 

yang sistematis dan berbasis metode ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi yang aplikatif 

sekaligus berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang informatika[20], [21]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Perkembangan pengolahan data dalam organisasi modern tidak terlepas dari peran penting Business Intelligence 

(BI) sebagai pendekatan sistematis dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang bernilai. Business 

Intelligence (BI) meliputi serangkaian proses yang mencakup pengumpulan data, integrasi, penyimpanan ke dalam 

data warehouse, analisis, hingga penyajian dalam bentuk dashboard interaktif. [22], [23]. Melalui BI, organisasi dapat 

memahami kondisi bisnis secara menyeluruh, baik dari sisi operasional maupun strategis. Dalam konteks penelitian 

ini, BI berfungsi sebagai fondasi utama dalam menyediakan data yang terstruktur dan siap dianalisis untuk kebutuhan 

prediksi tren penjualan[24]. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas data, pendekatan analisis tradisional menjadi 

kurang memadai dalam menggali informasi yang lebih mendalam. Oleh karena itu, teknik Data Mining hadir sebagai 

solusi untuk mengekstraksi pola tersembunyi dari data dalam jumlah besar [25], [26]. Data Mining merupakan bagian 

dari proses Knowledge Discovery in Databases (KDD) yang bertujuan untuk menemukan hubungan, pola, dan tren 

yang tidak terlihat secara langsung. Teknik ini mencakup berbagai metode seperti klasifikasi, klasterisasi, asosiasi, 

dan prediksi, yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan analisis. 

Dalam kaitannya dengan prediksi tren penjualan, metode prediksi dalam Data Mining memiliki peran yang sangat 

signifikan[27]. Teknik klasifikasi digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu, sedangkan 

regresi berfungsi untuk memodelkan hubungan antara variabel independen dan dependen. Selain itu, analisis deret 

waktu (time series) menjadi pendekatan yang relevan dalam mengidentifikasi pola musiman dan tren jangka panjang 

pada data penjualan[28], [29]. Kombinasi dari berbagai metode ini memungkinkan terbentuknya model prediksi yang 

lebih akurat dan adaptif terhadap perubahan pola pasar. Integrasi antara Business Intelligence dan Data Mining 

menjadi pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam dunia bisnis[30]. BI menyediakan lingkungan yang 

mendukung pengolahan data secara terpusat dan terstruktur, sementara Data Mining memberikan kemampuan analitik 

yang lebih mendalam untuk menghasilkan insight prediktif. Dengan menggabungkan keduanya, organisasi tidak 

hanya mampu memahami apa yang telah terjadi, tetapi juga dapat memproyeksikan apa yang kemungkinan akan 

terjadi di masa depan[31], [32]. Hal ini sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang proaktif dan 

strategis. 

Dalam implementasinya, sistem BI biasanya memanfaatkan data warehouse sebagai pusat penyimpanan data yang 

terintegrasi dari berbagai sumber. Data yang telah dikonsolidasikan kemudian diolah menggunakan tools analitik dan 

divisualisasikan dalam bentuk dashboard[33], [34]. Dashboard ini memungkinkan pengguna untuk memantau 

performa bisnis secara real-time, serta mengidentifikasi anomali atau perubahan tren yang signifikan. Ketika 

dikombinasikan dengan teknik Data Mining, dashboard tidak hanya menyajikan data historis, tetapi juga dapat 

menampilkan hasil prediksi yang membantu dalam perencanaan bisnis[35]. 

Selain aspek teknis, keberhasilan penerapan BI dan Data Mining juga dipengaruhi oleh kualitas data yang 

digunakan. Data yang tidak lengkap, tidak konsisten, atau mengandung noise dapat mempengaruhi akurasi hasil 

analisis. Oleh karena itu, tahap preprocessing seperti pembersihan data, transformasi, dan normalisasi menjadi langkah 

penting sebelum dilakukan proses analisis lebih lanjut. Dengan data yang berkualitas, model prediksi yang dihasilkan 

akan lebih reliabel dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan[36], [37]. Dalam konteks prediksi tren 
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penjualan produk, penggunaan BI dan Data Mining memberikan berbagai manfaat, antara lain peningkatan akurasi 

peramalan, optimalisasi manajemen stok, serta peningkatan kepuasan pelanggan melalui pemenuhan kebutuhan yang 

lebih tepat waktu[38]. Selain itu, organisasi juga dapat mengidentifikasi produk yang memiliki potensi tinggi, serta 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif berdasarkan pola perilaku konsumen. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data berbasis Business Intelligence yang 

terintegrasi dengan teknik Data Mining untuk memprediksi tren penjualan produk[39]. Metodologi yang digunakan 

dirancang secara sistematis agar selaras dengan prinsip dalam Pengantar Riset Informatika, yaitu melalui tahapan 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, analisis, serta evaluasi hasil[40]. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menghasilkan model prediksi yang akurat dan dapat diaplikasikan dalam konteks bisnis nyata. 

1. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan perumusan masalah, yang berfokus pada bagaimana 

memanfaatkan data historis penjualan untuk menghasilkan prediksi tren yang relevan. Pada tahap ini 

ditentukan variabel yang akan digunakan, seperti jumlah transaksi, waktu penjualan, jenis produk, dan 

kategori pelanggan[41]. Variabel-variabel tersebut menjadi dasar dalam proses analisis selanjutnya. 

2. Tahap kedua adalah pengumpulan data, yang dilakukan melalui pengambilan data historis dari sistem 

transaksi penjualan. Data yang digunakan meliputi periode waktu tertentu agar dapat menangkap pola tren 

dan musiman[42], [43]. Sumber data dapat berasal dari database operasional yang kemudian diintegrasikan 

ke dalam data warehouse sebagai bagian dari implementasi Business Intelligence. 

3. Tahap ketiga adalah preprocessing data, yang merupakan langkah penting dalam memastikan kualitas data 

sebelum dianalisis. Proses ini meliputi pembersihan data dari nilai yang hilang atau duplikat, transformasi 

format data, serta normalisasi untuk menyamakan skala antar variabel[44], [45]. Data yang telah bersih dan 

terstruktur akan meningkatkan akurasi dalam proses Data Mining. 

4. Tahap keempat adalah pembangunan sistem Business Intelligence. Pada tahap ini, data yang telah diolah 

dimasukkan ke dalam data warehouse dan disajikan dalam bentuk dashboard interaktif. Dashboard tersebut 

digunakan untuk menampilkan informasi historis, seperti tren penjualan, kinerja produk, serta pola transaksi. 

Visualisasi ini menjadi dasar untuk memahami kondisi bisnis sebelum dilakukan analisis prediktif[46]. 

 
Gambar 1. Arsitektur sistem Business Intelligence yang mencakup proses ETL, data warehouse, dan dashboard visualisasi. 

 

5. Tahap kelima adalah penerapan teknik Data Mining untuk prediksi tren penjualan. Metode yang digunakan 

dapat berupa regresi atau analisis deret waktu (time series), tergantung pada karakteristik data. Model 

dibangun dengan memanfaatkan data historis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. 

Proses ini melibatkan pembagian data menjadi data latih dan data uji untuk memastikan bahwa model yang 

dihasilkan memiliki kemampuan generalisasi yang baik[47]. 

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kinerja model prediksi. Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil prediksi terhadap data aktual menggunakan metrik tertentu, seperti akurasi atau tingkat 

kesalahan prediksi [48]. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menentukan apakah model telah memenuhi kriteria kinerja 

atau masih memerlukan perbaikan melalui penyesuaian parameter maupun pemilihan metode alternatif. 
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Gambar 2. Alur proses Data Mining mulai dari preprocessing, pemodelan, hingga evaluasi dan prediksi. 

 

Selain itu, penelitian ini juga menyediakan ruang untuk penambahan visualisasi hasil analisis, seperti grafik tren 

penjualan, perbandingan hasil prediksi dengan data aktual, serta dashboard interaktif yang menunjukkan insight 

utama[49], [50]. Visualisasi ini dapat ditempatkan pada bagian hasil dan pembahasan untuk memperkuat interpretasi 

data. 

IV. HASIL 

Pada bagian ini disajikan hasil implementasi sistem Business Intelligence yang terintegrasi dengan teknik Data 

Mining untuk memprediksi tren penjualan produk. Data yang digunakan merupakan data historis penjualan yang telah 

melalui tahap preprocessing sebagaimana dijelaskan pada metode penelitian, sehingga menghasilkan dataset yang 

bersih, terstruktur, dan siap dianalisis. 

Hasil pertama yang diperoleh adalah visualisasi data historis penjualan dalam bentuk dashboard interaktif. 

Dashboard ini menampilkan informasi utama seperti jumlah penjualan per periode, performa produk, serta distribusi 

transaksi berdasarkan kategori. Visualisasi ini memberikan gambaran awal mengenai pola penjualan yang terjadi, 

termasuk adanya tren musiman dan fluktuasi permintaan. 
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Gambar 3. Visualisasi dashboard Business Intelligence yang menampilkan tren penjualan produk secara periodik. 
 

Berdasarkan hasil visualisasi, terlihat bahwa terdapat pola kenaikan penjualan pada periode tertentu yang 

mengindikasikan adanya tren musiman. Selain itu, beberapa produk menunjukkan performa yang konsisten tinggi, 

yang dapat dikategorikan sebagai produk unggulan. Informasi ini menjadi dasar dalam proses analisis lanjutan 

menggunakan teknik Data Mining. 

Selanjutnya dilakukan proses pemodelan menggunakan metode prediksi berbasis analisis tren (time series). Model 

ini dibangun dengan memanfaatkan data historis untuk mengidentifikasi pola perubahan penjualan dari waktu ke 

waktu. Hasil dari model ini berupa nilai prediksi penjualan pada periode mendatang, yang kemudian dibandingkan 

dengan data aktual untuk mengukur tingkat akurasi. 

 
Gambar 4. Perbandingan antara data aktual dan hasil prediksi tren penjualan menggunakan metode Data Mining. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model prediksi yang digunakan mampu mengikuti pola tren penjualan dengan 

cukup baik. Perbedaan antara nilai aktual dan prediksi relatif kecil pada sebagian besar periode, yang menunjukkan 

bahwa model memiliki tingkat akurasi yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan integrasi antara 

Business Intelligence dan Data Mining efektif dalam menghasilkan prediksi yang relevan. 

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa faktor waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap pola 

penjualan, terutama pada periode tertentu seperti awal bulan atau musim promosi. Dengan mengetahui pola ini, 

perusahaan dapat merencanakan strategi bisnis yang lebih tepat, seperti pengelolaan stok, penentuan waktu promosi, 

serta optimalisasi distribusi produk. Dari sisi implementasi, penggunaan dashboard Business Intelligence memberikan 

kemudahan bagi pengguna dalam memahami data secara visual dan interaktif. Sementara itu, hasil prediksi dari Data 

Mining memberikan nilai tambah berupa insight yang bersifat prediktif, sehingga mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih proaktif. 

V.  PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara Business Intelligence dan Data Mining mampu memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas analisis dan prediksi tren penjualan produk. Dashboard BI yang 

dibangun berhasil menyajikan informasi historis secara visual dan interaktif, sehingga memudahkan pengguna dalam 

memahami pola penjualan. Sementara itu, penerapan metode Data Mining, khususnya analisis deret waktu, mampu 

menghasilkan model prediksi yang cukup akurat dan konsisten dengan data aktual. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan telah sesuai dengan prinsip dalam Pengantar Riset Informatika yang menekankan 

penggunaan metode ilmiah dan pengolahan data secara sistematis. 

Secara umum, keberhasilan model prediksi dipengaruhi oleh kualitas data yang digunakan serta ketepatan metode 

yang diterapkan. Data historis yang telah melalui tahap preprocessing memberikan fondasi yang kuat bagi proses 

analisis, sehingga model dapat mengenali pola tren dengan lebih baik. Selain itu, visualisasi dalam dashboard BI juga 
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berperan penting dalam membantu interpretasi hasil, terutama bagi pengambil keputusan yang tidak memiliki latar 

belakang teknis yang mendalam. 

Adapun beberapa poin penting yang dapat dibahas berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Integrasi BI dan Data Mining 

Integrasi antara Business Intelligence dan Data Mining terbukti mampu menghasilkan sistem analitik yang 

komprehensif. BI berfungsi sebagai penyedia data dan visualisasi, sedangkan Data Mining memberikan 

kemampuan prediktif. Kombinasi ini memungkinkan organisasi untuk tidak hanya memahami kondisi masa 

lalu, tetapi juga mempersiapkan strategi untuk masa depan.  

2. Akurasi Model Prediksi 

Model prediksi yang dihasilkan menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi dengan data aktual. Selisih yang 

relatif kecil antara nilai prediksi dan aktual mengindikasikan bahwa metode yang digunakan mampu 

menangkap pola tren dengan baik. Hal ini sangat penting dalam konteks bisnis, karena akurasi prediksi 

berpengaruh langsung terhadap pengambilan keputusan seperti pengelolaan stok dan perencanaan penjualan.  

3. Peran Visualisasi dalam Pengambilan Keputusan 

Dashboard BI memberikan kemudahan dalam menyajikan data secara ringkas dan informatif. Visualisasi 

seperti grafik tren, distribusi kategori, dan performa produk membantu pengguna dalam mengidentifikasi 

insight dengan cepat. Dengan adanya visualisasi yang baik, proses pengambilan keputusan menjadi lebih 

efisien dan berbasis data.  

4. Implikasi terhadap Strategi Bisnis 

Hasil prediksi tren penjualan dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi bisnis, seperti 

menentukan waktu promosi, mengelola persediaan, serta mengidentifikasi produk unggulan. Dengan 

demikian, perusahaan dapat mengurangi risiko kerugian akibat ketidaktepatan perencanaan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui ketersediaan produk yang optimal. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan Business Intelligence yang terintegrasi dengan teknik Data 

Mining mampu memberikan solusi efektif dalam menganalisis dan memprediksi tren penjualan produk. Melalui 

tahapan yang sistematis sesuai dengan prinsip Pengantar Riset Informatika, mulai dari pengumpulan data, 

preprocessing, visualisasi, hingga pemodelan prediktif, penelitian ini menghasilkan sistem analitik yang komprehensif 

dan aplikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dashboard Business Intelligence mampu menyajikan informasi 

historis secara jelas dan interaktif, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami pola penjualan. Sementara itu, 

model prediksi yang dibangun menggunakan teknik Data Mining terbukti memiliki tingkat akurasi yang baik dalam 

mengikuti tren data aktual. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut tidak hanya menghasilkan 

insight deskriptif, tetapi juga prediktif. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan BI dan Data Mining secara terpadu mampu 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam perencanaan penjualan dan pengelolaan stok. 

Selain memberikan manfaat praktis bagi dunia industri, penelitian ini juga berkontribusi secara akademik sebagai 

referensi dalam pengembangan analisis data berbasis teknologi informasi. 
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